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BAB IV 

KLASIFIKASI LUDRUK 

 

A. Peran Banci Dalam Kesenian Ludruk 

Kamus besar Indonesia mengartikan kata”Banci”, istilah lain yang 

sering dijadikan kata penganti atau atribut pada waria, sebagai “sifat laki – laki 

dan perempuan (tidak laki – laki tidak perempuan)”.  Kata “waria” sendiri 

merupakan singkata “wanita Pria”, yang sebenarnya memperlihatkan betapa 

probelematika masyararakat Indonesia masa kini dalam mememosikan posisi 

waria.   

Istilah waria juga adalah pada dari wadam (wanita Adam dalam bahasa 

Arab), banci, bencong maupun wadu. Wadun adalah bahasa daerah Jawa yang 

berarti wanita dudu atau bukan wanita Waria adalah suatu gender. Maksudnya 

mereka menentang kontuksi gender yang diberikan oleh masyarakat saat ini. 

Belum diterima waria dalam kehidupan yang mengakibatkan kehidupan waria 

terbatas. Biasanya mereka dalam kehidupan hiburan ngamen, ludruk, reog, 

atau mereka yang berkutat dalam bidang kecaktikan dan kosmetik.80 

Laki – laki biasanya disebut sebagai kaum adam sedangkan perempuan 

sering disebut sebagai kaum hawa apapun itu istilahnya entah itu wadam 

ataupun disebut waria akar kata kedua istilah tersebut merupakan 

pengabungan dua jenis kelamin  yang dianggap diskrit dan beroposisi dalam 

satu keriteria. Pengabungan ini menghasilkan paradox bagi waria, disatu sisi 

80 Surya Noviami “Interaksi Sosial Waria Di lingkungan keluarga” (Skripsi, UNMUH, Fakultas 
psikologi, Surakarta, 2012), 5.  
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seolah – seolah diposisikan sebagai sintesis baru, jenis kelamin tradisional, 

namun disisi lain tetap dianggap berada ditengah – tengah diantara diruang 

antara dua kriteria tersebut. Waria adalah kedua – keduanya, namun bukan 

kedua – keduanya: sesuatu yang sekaligus tiada. Dengan kata lain, public 

Indonesia cenderung memposisikan waria sebagai banyang – banyang anagan 

– angan, wujud imajiner yang kotradiktif dengan realitas. Meskipun demikian 

ia tetap ada: meskipun keberadaanya memang selalu untuk terus menerus. 

Akar pemosiasian waria sebagai mahluk identitas jenis kelamin dituda 

atau kehadiran dapat ditelisik pada kata wadun dalam bahasa Jawa yang 

pengunaan banyak muncul dalam teks – teks Jawa kuno maupun dalam 

pengunaan sehari – hari. Kata ini berasal dari kombinasi kata wadon (wanita) 

dan dudu (bukan) yang secara harfiah maknaya bisa berarti wanita bukan 

wanita. Kata ini memperlihatkan posisi waria dalam masyarakat Jawa yang 

sering kali dianggap sebagai wanita jadian – jadian istilah ini lazim dipakai 

masyarakat Jawa untuk menyebut mahluk halus yang menipu penglihatan 

manusia dengan mengubah wujub, selain beberapa waria yang dikenal juga 

sering bercanda diantara sesamanya dengan istilah. 

Wacana HAM seperti menawarkan lingkup besar dalam penerimaan 

pluralism gender. Tapi, tidak selalu jelas hak yang dibela. Bagaimana jika 

orang tua berkerja keras nenutut hak mempunyai anak normal.? Ahli agama 

juga bergabung dalam paduan suara HAM ini. Wacana HAM adalah isu 

pertarungan yang sangat sengit di Indonesia, sebagaimana ditunjukan di atas 

dengan adanya kelompok muslim yang menyediakan interpretasi – interpretasi 
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mereka sendiri mengenai hak – hak tersebut. Barulah militant FPI 

mengukuhkan pada diri mereka sendiri hak untuk menyatakan apa yang 

“normal.” Dalam berapa bulan tahun 2010 berbgai insiden terjadi, dimana 

angota FPI dengan teerpaksa mengeluarkan gay dan lesbian satu konferensi 

dan mengintruksi pelatihan HAM utuk transgender. Wacana mereka 

didasarkan pada al Qur’an dan hadits, warisan dari nabi Muhammad. Sebagai 

pembelaan dari aksi mereka dalam menbubarkan pelatihan HAM untuk 

membela orang transgender, mereka menyatakan bahwa “Islam mempunyai 

tempat untuk orang – orang dengan oran seksualitas ganda, tapi tidak dengan 

orang yang dengan  sengaja menganti gender yang diberikan kepada mereka. 

Jadi dasar interpretasi ini, didiagnosis Klinefelter pada diri Alter akan 

memberi dia penerimaan dalam komunitas muslim garis keras.81  

Para Ulama juga mengunakan argument biologis untuk memperkuat 

kasus dualitas seksual adalah kondisi yang lebih disukai. Sekertariat Majelis 

Ulama (MUI) Mengatakan bahwa, “alat yang digunakan utuk kencing” 

menentukan katagori seksual seseorang. Namun ilmuan muslim progresif 

Indonesia mengunakan argumentasi berbeda untuk mempertahankan bahwa 

ada tempat Islam bagi transgender, interseks dan laki – laki gay dan 

perempuan lesbian. Ia mendebat bahwa Islam tidak mempermasalahkan 

orentasi seksual tapi prilaku seksual. Kriteria utama adalah prilaku ini tidak 

bisa mengunakan kekerasan atau tidak bertanggung jawab. Baik orang hetro 

maupun homoseksual akan dihukum jika melakukan dengan kekerasan atau 

81 Dede Otomo dkk. “Kajian Sesualitas  Kritis,” Keanekaragaman Gender Asia: Petarungan 
Diskrusif dan  implikasi legal, ed  Saskia  E.  Wieringa (Surabaya:  Gaya Nusantara, 2008), 45 - 46 
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kekejaman. dalam interaksi humanis Islam, bedasarkan prinsip persamaan 

prinsip hak, kebijaksanaan dan cinta kasih, tidak ada tempat untuk 

diskriminasi dan kebencian. Tapi bahkan intepretasi liberal Islam ini sedikit 

memberi ruang untuk pluralis gender dan posisi seksual, meskipun mulia 

menyebutkan bahwa dalam istilas dalam fiqih menyebutkan 4 varian gender: 

perempuan laki – laki, Khunsa (perempuan yang ke laki – lakian). Tapi 

muslim feminism lainya dalam kontribusinya, untuk ensoklopedia perempuan 

dalam budaya Islam (Encylopedia Of Women in Islamic Culture) 

menerjemakan khunsa  sebagai inter seks, dan mukhannath sebagai bisseksual 

atau perempuan.82  

Kesan waria sebagai hal yang tidak nyata ini juga digambarkan oleh 

seorang James L. Peacok seorang antropolog, saat mengenai tanggapan para 

pria penonton ludruk di Jawa Timur terhadap waria menjadi pengidung dalam 

seni pertunjukan tradisional itu. Meskipun para pria itu disatu sisi 

terperangkap dalam fantasi seksual akibat “sifat kewanitaan” yang dimainkan 

oleh para pengidung waria yang ditunjukan dengan teriakan atupun situasi 

nafsu (“bomber!”, “seksi”, “ mengairahkan”, dsb). Namun disisi lain 

memberikan respon – respon melecehkan dan rasa muak tatkala sifat laki – 

laki mulai terlihat pada waria(“kaku”, “jelek”, dsb). Ambigiutas respon ini 

memperlihatkan bahwa secara fenomenologis, waria memenuhi fantasi para 

pria tentang wanita yang tidak ada dalam dunia nyata yang dengan bersamaan  

keaslian sebagai wanit. terus dipertanyakan. Hal ini memperlihatkan bahwa 

82 Ibid., 46.- 47.  
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dalam masyarakat dalam Jawa, wanita adalah obyek dapat diubah menjadi 

yang murni konseptual belakang  dalam bentuk yang murni feminine. 

Waria merupakan sisa peninggalan dari masyarakat Jawa zaman feodal 

yang “tidak ingin melihat wanita secara langsung, namun menciptakan ilusi 

mengenai sifat – sifat wanita.” Waria memungkinkan karakter feminim dapat 

dihadirkan dalam ruang publik yang didominasi laki tanpa kehadiran wanita 

saat itu sedang bungkam melalui budaya pingit dalam ruang tertutup. Waria 

sendiri adalah personifikasi ideal karakter fenimin menurut fantasi laki, Jawa. 

Namun ia terus  terbuka untuk dikoreksi karena terus dipertentangkan dengan 

maskulinitas yang ada laki – laki yang memainkan peran waria. Pertengan 

demikian sekian memurnikan karakter feminim dalam angan – angan laki – 

laki Jawa. Karena itu tidak jarang waria juga digunakan untuk menyindir para 

wanita Jawa yang tidak layak tampil angan – angan tersebut. Kadang kala 

banyak kejadian pula dimana jawa laki – laki dimasa tahun 1960- an awal 

lebih tergila – gila pada waria dari istrinya sendiri. Bagaimanapun fantasi 

fantasi tentang karakter feminim ideal yang dipresentasikan oleh waria 

mengalahkan para waria mengalahkan para wanita biasa yang belum tentu 

dapat memenuhi fantasi tersebut, sehingga para istri kerap melihat waria 

“wanita Sundal”. 

Adanya tandak dalam sebuah pementasan menjadi magnet tersendiri 

bagi para pendukungnya. Namun hal itu menjadi kecenderungan oleh kaum 

Islam dengan tradisi kesenian ini. Oleh sebab itu sebagian umat islam 
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menggap ludruk seebagai kesenian sekuler karena adanya tandak ludruk yang 

umumnya adalah perempuan yang diperankan oleh laki – laki (travesti).83  

Dimasyarakat umum kesenian ludruk cukup baik, tidak untuk 

masyarakat yang memiliki latar belakang religius (pesantren). Dimata 

pesantren kesenian ludruk dianggap sebagai kesenian yang tidak baik. Hal ini 

disebabkan kurangnya komunikasi seniman ludruk dengan dengan priyayi 

pesantren. Travesti yang dimanifestasikan dalam wujud tandak ludruk 

mejadikan alasan utama kenapa ludruk dianggap kesenian yang syarat 

penyelewengan syari’at. Namun disi lain seniman ludruk berangapan bahwa 

mereka memiliki alasan tersendiri untuk mengeluarkan tandak dalam 

pementasan. Yakni menjaga perempuan agar tidak tampil didepan umum 

(panggung) sebab jika seseorang perempuan tampil didepan umum maka akan 

melagar syari’at juga.84 

 

B. Kata Assalamualaikum Dalam Kesenan Ludruk 

Kata “kebudayaan” berasal dari kata sansengkerta buddhayah, yaitu 

bentuk jamak dari buddhi yang berarti “budi” atau “akal” Dengan demikian 

ke- budaya- an dapat diartikan “hal – hal yang bersangkutan dengan akal”. 

Ada sarjana lain yang menghapus kata  budaya sebagai suatu pengembangan 

dari majemuk budi- daya yang berarti “daya dan budi”.85 Karena itu mereka 

83 Much Syahirul Alim  “Eksitensi Kesenian ludruk Sidoarjo Di Tengah Globalisasi  Tahun 1975 – 
1995” (Skripsi,  STKIP PGRI, Progam Studi Penddikan  Sejarah, Sidoarjo), 203.  
84 Ibid., 203.  
85 Koentjararanigrat. Pengantar ilmu  Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 
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membedakan “budaya” adalah “daya dan budi” yang berupa cipta, karsa, dan 

rasa itu.86 

Kata cultur merupakan kata asing yang sama artinya dengan 

kebudayaan. Berasal dari kata latin colere  yang berarti mengelolah, 

mengerjakan terutama mengelolah tanah atau bertani. Dari arti ini berkembang 

arti culture sebagai “segala daya upaya serta tindakan manusia untuk mengubah 

tanah dan mengubah alam.87 

Menurut ilmu antropologi, kebuyaan adalah: keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik diri manusia dengan belajar.88 

Salam adalah cara bagi seseorang (juga binatang) untuk sengaja meng 

komunikasikan akan kehadiran orang lain, untuk menunjukan perhatian, dan 

atau untuk menegaskan atau menyarankan jenis hubungan atau status sosial 

antar individu atau kelompok yang behubungan satu sama lain. Seperti juga 

cara komunikasi lain, salam juga sangat mempengaruhi budaya dan situasi dan 

dapat berubah akibat status dan hubungan sosial. Salam dapat diekpesikan 

melalui ucapan dan gerakan, atau  gabungan dari keduanya. Salam sering, tapi 

tidak selalu, diikuti oleh percakapan 89 

Kata dalam Islam ( Assalamualaikum/ as- salamu’alaykum ) adalah 

sebuah sapaan yang didalamnya ada doa keselamatan, Asalamualaikum ini 

artinya semoga kamu terselamatkan dari duka, kesulitan dan nestapa. Ibnu al- 

86 Ibid., 146. 
87 Ibid., 146.  
88 Ibid.,  144.  
89 Wikipedia.  “Salam”,  http:/Wikipedia co. id /wiki/ salam  (12 Januari 2015) 
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arabi didalam kitabnya didalam kitabnya ahkamul Qur’an mengatakan bahwa 

salam adalah salah satu ciri – ciri Allah SWT dan berarti “semoga Allah 

memberi perlindunganmu.”90 

Salam secara harfiah berarti selamat, damai dan sejahtera. Selamat 

berarti luput dari  aib, cacat, kekurangan atau kebiasaan. Oleh karena itu jika 

terjadi kecelakaan. Kemudian luput dari bencana maka dia disebut orang yang 

selamat. 

Dalam agama islam, ungkapan salam disampaikan dengan kalimat 

“Asalamu’alaikum Warahmatullahi wabarokatuh”, yang maknaya kurang lebih 

“semoga selamat tercurah bagimu serta rahmat Allah yang barkah- nya”.  

Jawaban dari salam ini adalah Wa’ laikummusalam Warahmatullahi 

Wabarakatuh yang maknanya kurang lebih. Dan semoga bagimu diberi 

keselamatan, rahmat Allah dan berkahnya. Ini bermakna saling mendoakan dua 

orang.  

Hukum salam menurut Islam yaitu menurut Imam Nawawi, Jika salam 

diucapkan kepada orang banyak hukumnya fardu kifayah, (seperti hokum 

mensholatkan jenazah), Artinya jika hanya ada satu orang dalam jumlah 

banyak tersebut, yang menjawab salam dari orang tadi maka gurah kewajiban 

tersebut bagi yang lainya. Tapi jika tidak ada yang menjawab seorang pun 

maka orang – orang yang sedang orang yang berkumpul tersebut maka berarti 

dosa. Dan bila semua menjawab salam tersebut maka itulah puncak 

kesempurnaan dan keutamaan. 

90 Kompasiana. “Salam – yang – benar – dalam – islam”, http:/ Kompasiana. Com /2010/ 09 /18/ 
Salam- yang- benar- dalam- islam  (12 Januri 2015) 
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Ibnu Abdul Barr serta yang lainya mengutip ijima’ kaum muslimin 

bahwa hukum mencucapkan salam itu sunnah dan menjwab itu wajib. 

Imam Qurtubi berkata’ para ulama sepakat mengucapkan salam adalah 

sunnah yang sangat dianjurkan, sedangkan hukum menjawab salam itu wajib, 

sesuai dengan firman Allah SWT, “Apabila engkau menghormati dengan suatu 

pengalaman, maka balaslah dengan suatu penghormatan, maka balaslah 

penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balas  dengan yang serupa. 

Sesungguhnya Allah SWT memperhitungkan segala sesuatu. (QS. An Nisa: 

86).91 Diriwayatkan Abu Dawud dari ali radiyallahu’ anhu dari nabi 

Muhammad beliu bersabda, 

“Sesudah cukup mewakili jamaah, ketika mereka mereka melintas bila 

salah seorang dari mereka mengucapkan salam: dan sesudah mewakili orang – 

orang yang duduk jika salah dari seorang mereka menjawab” 

Assalamualaikum merupakan salam dari bahasa Arab, dan digunakan 

oleh kultur muslim. Salam ini adalah sunnah nabi Muhammad yang dapat 

merekat UkuwaH Islamiyah umat muslim seluruh dunia. Untuk yang 

mengucapkan salam, hukumnya adalah sunnah. Sedangkan bagi yang 

mendengarkan, wajib untuk menjawabnya.92 

Para ulama beselisih pendapat mengenai hokum memulai ucapan salam 

pada orang kafir dan membalas salam mereka. Kebanyakan ulama dan dahulu 

belakang mengharamkan ucapan salam. Imam Nawawi berkata, “larangan yang 

91 Latief Basira.  “Hukum mengucapkan salam dan menjawab salam”, html http:/latiefbasari. 
Blogspot.com /2012/02/Hukum- mengucapkan- dan- menjawab- salam. html  (13 Jnuari 2016)  
92 Ensiklopedia . “Masalah keagamaan:  hasil muktamar dan hasil munas Nadhatul Ulama ke satu- 
1928 sd ketiga puluh”,  http:/Wikipedia. co. id/Artikel/wiki  (13 Januari 2016) 
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disebutkan dalam hadits diatas menunjukan keharaman, Inilah yang benar 

memulai memulai mengucapkan salam pada orang kafir yang dinilai haram”, 

(Syarh Shahih Muslim 14:145) 

Ataupun memulai mengucapkan selamat pagi pada orang kafir tidaklah 

masalah. Namun lebih baik tidak mengucapkan keculi ada mashlat atau ingin 

menghindari diri dari mudhorot. 

Jumhur ulama bependapat bahwa jika orang kafir memberi salam maka 

jawablah dengan ucapan salam dalil haditsnya adalah mutafaqun” alailah dari 

Anas bin malik Rasullah Saw  besabda: 

Jika orang ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) memberi salam pada kalian, 

maka balaslah dengan ucapan Wa’alaikum (HR. Bukhari no. 628 dan Muslim 

no 2163) 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Anas bin malik berkata: Ada 

seorang Yahudi melewati Rasullah lalu ia mengucapkan salam as saamu ‘alaik’ 

(engkau yang celaka). Rasullah Saw, lalu bersabda, apakah kalian mengetahui 

Yahudi tadi mengucapkan salam assamu ‘alaik (celaka engkau). Para sahabat 

lantas berkata, wahai Rasullah, bagaima jika kami? Rasullah Saw,bersabda, 

Jangan jika mereka mengucapkan salam pada kalian, maka ucapkanlah wa’ 

alaikum”. (HR. Bukhori no 6926) 

Ibnu Hajar rahimahullah bekata, hadits diatas menunjukan ada  

perbedaan menjawab salam orang muslim dan orang kafir. Ibnu Battol bekata, 

sebagian ulama berpendapat bahwa membalas salam orang kafir adalah wajib 

berdasarkan keutamaan ayat.93 Telah sahih dari Ibnu Abbas ia bekata, jika ada 

yang mengucapkan salam padamu balaslah dengan ucapan salam walau dia 

93 Al Qur’an  4 (An Nisa): 86.  
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orang majusi. Demikian pendapat Asy sya’bi dan Qotadah. Namun Imam 

Malik dan jumur (mayoritas ulama) melarang demikian. Atho’ berkata, “ayat 

(surat An Nisa ayat 86) hanya khususnya umat muslimin. Jadi tidak boleh 

menjawab salam orang kafir secara mutlak. Haditas diatas cukup menjadi 

alasan. 

Ada sebuuah riwayat dari Abu Hurairah, Rasullah Saw bersabda: jagan 

kalian mengucapkan salam kepada Yahudi dan Nasrani. Jika kalian jika kalian 

bejumpa salah satu seseorang diantara mereka dijalan, maka pepetlah hingga 

pinggirnya. (HR. Muslim no. 2167).94 

Maka dari penjelasan diatas dapat ketahui dalam diri manusia ada yang 

baik dan buruk dan dikesenian ludruk mengucapkan salam untuk menghindari 

hal-hal yang buruk untuk mendapat yang baik maka mengucapkan salam guna 

melindungi dan dalam kesenian ludruk maka juga dapat diketahui bahwa 

kesenian ludruk adalah kesenian islam dilihat dari mengucapkan salam tapi 

kesenian ludruk ini terbuka untuk penganut agama lain karena sifatnya terbuka 

untuk umum merakyat secara gratis dan juga yang bayar. 

 

C. Seni Realitas Panggung    

1. Kur atau Pembuka  

Merupakan penampilan sinden-siden dalam menyanyikan lagu 

mars ludruk Karya Budaya atau lagu gending Jawa lainnya yang diiringi 

oleh gamelan.  Dan Berikut lirik kur atau  pembuka ludruk Karya Budaya. 

Selamat datang pengunjung sekalian, Silakan 

94 Muslim . “HR. Muslim”,  http/ www. Muslim. or.id  (13 Januari 2016) 
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duduk menikmati hiburan. 

Seni hiburan, kebudayaan asli Indonesia, 

“Karya Budaya, Karya Budaya, Karya Budaya” 

Seni ludruk asli Jawa Timur.95 

2. Tari Remo 

Tari Remo Gaya putra dan gaya putri merupakan pembukaan suatu 

pementasan ludruk. Awalnya tari remo dilakukan oleh pria. Lalu tari remo 

sekarang juga dimainkan oleh pria yang menjadi wanita, sehingga muncul 

gaya tari remo putri. Biasanya tari remo putra dimainkan oleh bapak Pasik, 

tarian remo merupakan gerakan yang indah mengambar seorang yang 

gagah dan tampan dengan tata rias wajah dan busana yang menarik. 

Penampilan tari remo diiringi dengan musik gamelan yang sesuai. 

Dalam tari remo kidungan yang dilantunkan oleh penari. Kidungan 

yang dilantunkan oleh penari kidungan tari remo berisikan ucapan selamat 

datang, perkenalan nama – nama sandiwara ludruk serta permintaan maaf 

dila terjadi kekeliruan saat pementasan. Contoh kidungan tari remo 

kesenian Ludruk Karya Budaya96. 

Salam katur dumateng poro pamiarso 

Monggo mirsani kesenian kulo 

Ludruk Karya Budaya saiking Mojokerto 

Belipet nyuwun nipun agung pangapura 

95 Dewi Novianah. “Peran ludruk “Budi Wijaya” Dalam Mendukung Program Pembangunan di 
Jombang 1987 – 1998”, (Skripsi, UNESA, Jurusan Pendidikan Sejarah, 2015), 5. 
96  Rohilinda  Hilwa. “Komunikasi Budaya Dalam Kesenian Ludruk Budi Wijaya Di Desa 
Ketapang  Kuningan Kec Ngusikan Kabupaten  Jombang,” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas 
Dakwah Dan Konunikasi Surabaya, 2014), 60 –  61. 
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Nggeh meniko kesenian kulo arupi ludruk jawa Timur 

Paring tuladho sedoyoning nitro 

Sampun tuimindak ingkang kirang prayogo 

Penutup: Tuku pecel  lele tambahe kemangi digawae lalapan 

Aku kepingin minterno anak tak rewangi dodol kidungan. 

Artinya: salam kepada para undangan 

Mari melihat satu persatuan 

Seni Ludruk Karya budaya dari Mojokerto 

Apabila ada kekeliruan mohon maaf kepada penonton. 

Ya inilah kesenian saya yang berupa ludruk jawa Timur 

Memberi contoh yang baik kepada masyarakat 

Jangan sampai bekelakuan jelek 

Penutup: Beli pecel lele tambahkan kemangi 

Aku ingin mencerdaskan hingga berkorban menjual kidungan. 

Kekuatan tari remo terdapat dapat pada gerak kaki yang bergerak 

menyepak, napak maju mundur, mengangkat gendrak dan gedruk 

(menghentakan). Pada bagian kaki diberi lonceng - lonceng yang berbunyi 

saat dihentakkan. Sedangkan pada bagian legan, mirip gedang gerankan 

pentangan dari tayub dan gerakan menyilang dari pencak silat. Tari remo 

gaya Surabaya sikap tubuh lebih tegak dan tumpuhan badan pada kedua 

kaki.Untuk tari remo Jombang sikap tubuh lebih banyak condong kedepan, 

miring kiri, tumpuhan badan pada kaki kiri.97 

97 Ibid., 61. 
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3. Bedayan 

Bedayan menampilkan beberapa travesty sedikitnya lima orang yang 

berjogat sambil melantunkan kidungan jula – juli. Jula –juli merupakan 

jenis irama atau sistem nada dalam gamelaqn jawa timur Karena travesty 

merupakan pemeran wanita yang diperankan oleh laki – laki, maka busana 

yang dikenakan ialah kebaya lengkap dengan kain batik sebagai bawahan 

dan kepala mengenakan sangul.98 Berikut ini contoh jula – juli gaya 

Mojokerto adalah: 

Nek  Jakarta kutha sing rame awan lan bengi gak ono sepine 

Nyambut gawe angel koyo ngene sandhang pangan larang regane. 

Artinya: di Jakarta kota yang rame siang malam, tidak ada sepinya 

Bekerja susah seperti ini kebutuhan sandhang pangan mahal harganya.99 

4. Lawakan 

Dalam lawakan juga tidak sekedar menampilkan keahlian dalam 

membuat orang tertawa saja, namun juga terdapat cerita atau tema yang 

dibawakan sehingga alur lawakan masih berurutan. Pemain diharuskan 

bisa membawakan cerita tersebut namun dikemas dengan iringan melalui 

sebuah guyonan.100 Contoh ialah sebagai berikut: 

Pesan lokal dan pesan Islam pementasan lawakan ludruk Karya 

Budaya pada pementasan ludruk Karya Budaya Pondok Jula – juli 

Mojokerto mementaskan Ludruk Besutan di TMII yang pertama yaitu atas 

98 Ibid., 62. 
99  Erlis Yulia  Susanti. “ Seni Pertujukan  Besutan Komunitas  Pondok Jula  - Juli  di Mojoketo.”  
(Skripsi, UNESA Progam Studi Pendidikan Sendratasik, 2015), 15. 
100 Ibid., 95. 
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permintaan Disporarabudar (Dinas Pemuda, Olahraga Budaya dan 

Pariwisata) ditunjuk mewakili Kabupaten Mojokerto. Yang berhasil 

menarik perhatian penonton didalam menampilkan lawakan yang 

dibawakan Seperti berikut ini.  

 Pertama saat Rusmini menemui Besut karena Mbok Jamino pergi 

dari rumah, konflik yang terdapat pada adegan yang ketiga saat warung 

Man Jamino dieusak oleh preman kampung yang diutus menagih utang 

oleh Sumo Gambar, dan terakhir pada adegan enam yaitu kecerdikan 

Besut ngelabuhi Sumo Gambar agar mengembalikan warung Man 

Jamino.101 

Di akhir cerita ditunjukkan kesimpulan atau akibat dari perbuatan 

yang tidak baik akan menghasilkan tidak baik juga dengan memberi 

kesimpulan membuat masyarakat lebih memahami intisari dari cerita 

lawakan atau humor tersebut. 102 

5. Cerita atau Lakon 

Dalam cerita atau lakon juga digunakan menyampaikan wujud 

Islam kepada masyarakat. hal ini ditegaskan dalam pementasan cerita atau 

lakon. Diantaranya adalah: pesan lokal dan pesan Islam dalam cerita “sarip 

Tambak Yoso” secara garis besar terbagi menjadi empat. Pertama, 

 101  Ibid., 14.   
102   Rohilinda Hilwa. “Komunikasi Budaya Dalam Kesenian Ludruk Budi Wijaya Di Desa 
Ketapang  Kuningan Kec Ngusikan Kabupaten  Jombang”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas 
Dakwah Dan Konunikasi, Surabaya, 2014), 96. 
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perjuangan. Kedua, Moral, Ketiga, Semangat perjuangan, Keempat, 

berbakti kepada orang tua. 103 

Dalam cerita “Sarip Tambak oso” mengisahkan perjuangan Sarip 

membantu orang – orang miskin di desanya, namun terdapat moral yang 

kurang baik yaitu mencuri sehinnga menimbulkan keburukan diakhirnya. 

Namun semangatnya dalam membantu warga miskin dapat dijadikan 

contoh. Kecintaanya dan kebaktiannya kepada ibunya merupakan halyang 

paling penting untuk dijadikan teladan bagi semua orang. Dia  tidak 

pernah membantah ibunya, tidak pernah menyusahkan ibunya sampai 

mempunyai kemampuan hidup kembali setelah ibunya berteriak 

memanggil namanya. Hal yang bisa dipetik ialah orang tua khususnya ibu 

merupakan orang tua yang harus kita mulyakan, kita menghormati tanpa 

melukai hatinya. 104 

Cerita yang kedua yaitu tentang cerita “Sawunggaling. Secara garis 

besar pesan lokal dan pesan Islam dalam cerita ini terbagi empat hal. 

Petama, pantang menyerah. Kedua, semangat dalam perjuangan. Ketiga, 

kegigihannya. Keempat, keberanian. 

Dalam cerita “Sawunggaling” terdapat yang banyak sekali yang 

bisa dipetik, seperti saat dia mencari ayahnya di kota, dia tidak penah 

menyerah untuk menemukan ayahnya tanpa bantuan siapaun. 

Kegigihannya tidak perlu diragukan lagi, melihat semua tidakanya yang 

sabar dan mau membantu ayahnya dalam mengurus kesultanan. 

103 Ibid.,  96. 
104 Ibid .,  96 –  97.  
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Sawunggaling merupakan sosok pemberani yang tidak pernah takut 

dengan apapun terbukti dengan keberaniannya berangkat ke kota sendirian 

sampai pada saat hendak dibunuh oleh Sosrodiningrat namun usaha 

tersebut siya – siya dan Sawunggaling dengan gagah berani mampu 

mengalahkan Sosrodiningrat hingga kalah.105 

Cerita atau lakon Keris Nogo Ssosro, Sarip Tambak Oso, dan 

Sawunggaling yang menjadi fokus pada pembahasan pada bab ini cukup 

menjelaskan bahwa setiap cerita atau lakon Keris Nogo Sosro, Sarip 

Tambak Oso, dan Sawunggaling. Membawa pesan lokal dan pesan Islam 

tersendiri sehingga penonton mudah untuk menafsirkanya, disamping 

bantuan sutradara yang senantiasa mengambarkan ciri karakter masing 

tokoh dalam Cerita atau lakon Sarip dan Sawunggaling. Maka dari sinilah 

transformatif nilai – nilai agama yang ingin di masukkan itu lebih mudah. 

105  Ibid., 97.  
                                                           


